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Abstract

The analysis in this study aims to examine and describe the existence of the main female
character in the anime Arte. This research is descriptive-qualitative type. The data source used
in this study is an anime entitled Arte. The data obtained were analyzed using existentialist
feminism theory. The method and technique of data collection in this research is the listening
method with the advanced note-taking technique, namely by listening repeatedly to the Arte
anime, then recording dialogues that show their existence as women.The methods and
techniques of data analysis in this study used a qualitative descriptive method which was
described using an informal method, namely describing it in Indonesian words that are easy to
understand. The results of the study found that the main female character in the anime Arte
based on Simone De Beauvoir's existentialist feminism theory can achieve transcendence
based on four strategies, namely, 1. Women can work, 2. Women can become intellectuals, 3.
Women achieve socialist transformation of society. , 4. Women can refuse their otherness.

Keywords : existentialist feminism, women, anime

Abstrak

Analisis pada penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan eksistensi terhadap
tokoh utama perempuan dalam anime Arte. Penelitian ini berjenis deskripsitif-kualitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa anime yang berjudul Arte. Data yang
di peroleh dianalisis dengan menggunakan teori feminisme eksistensialis. Metode dan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode simak dengan teknik lanjutan catat
yaitu dengan cara menyimak berulang kali anime Arte, kemudian mencatat dialog yang
menunjukkan eksistensinya sebagai perempuan. Metode dan teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dijabarkan dengan menggunakan
metode informal yaitu menguraikan dengan kata-kata dalam Bahasa Indonesia yang mudah
untuk dipahami. Hasil penelitian yang ditemukan bahwa tokoh utama perempuan dalam anime
Arte berdasarkan teori feminisme eksistensialis dari Simone De Beauvoir dapat mencapai
transedensinya berdasarkan empat strategi yang dilakukan yaitu, 1. Perempuan dapat bekerja,
2. Perempuan dapat menjadi seorang intelektual, 3. Perempuan mencapai transformasi sosialis
masyarakat, 4. Perempuan dapat menolak ke-liyanannya.

Kata kunci : feminisme eksistensialis, perempuan, anime

Pendahuluan

Sastra merupakan karya seni yang tumbuh dan berkembang di lingkungan
masyarakat. Sejalan dengan pendapat dari Faruk (2012:25) yang memaparkan bahwa
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sebuah karya sastra disebut sebagai objek yang sifatnya manusiawi serta fakta dari
kehidupan yang dapat dikaji lebih lanjut. Dalam karya sastra biasanya
menggambarkan realita kehidupan yang terjadi di lingkungan sekitar yang merupakan
gambaran kehidupan sebagai sebuah gejala sosial melalui tokoh-tokoh cerita di
dalamnya. Salah satu karya sastra modern yang hingga saat ini masih banyak diminati
adalah anime. Anime adalah animasi khas Jepang yang dicirikan melalui gambar-
gambar warna-warni yang menampilkan beberapa tokoh dalam berbagai macam cerita.

Salah satu anime yang menarik untuk tonton adalah Arte. Anime ini bercerita
tentang seorang gadis bangsawan yang hidup pada zaman kerasnya budaya patriarki
terhadap perempuan. la memiliki cita-cita sebagai seorang pelukis, namun pada zaman
itu menjadi pelukis adalah hal yang sangat sulit bagi kaum perempuan. Arte tidak
mendapatkan dukungan dari ibu dan orang sekitarnya. Namun ia tidak pantang
menyerah, ia berusaha sendiri agar bisa lepas dari genggaman budaya patriarki dan
membuktikan kepada semuanya bahwa perempuan mempunyai hak yang setara
dengan laki-laki. Dalam anime ini terdapat sisi feminisme yang dilakukan oleh tokoh
utamanya. Menurut Kasiyan (dalam Sugihastuti, 2007:86) menyatakan bahwa
feminisme merupakan sebuah gerakan perempuan yang disebabkan oleh adanya isu-
isu yang menjadi salah satu penyebab adanya ketimpangan gender. Maka dapat
diartikan bahwa feminisme merupakan paham yang berusaha untuk memahami
ketertindasan yang dialami oleh kaum perempuan dan mencari cara untuk mengatasi
ketertindasan tersebut.

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah feminisme eksistensialis.
Paham feminisme ini memandang bahwa seorang perempuan untuk menjadi “exist”
harus hidup dengan berbagai pilihan sulit yang ditemuinya dan menjalaninya dengan
penuh tanggung jawab. Menurut filsafat eksistensialisme Simone De Beauvoir
(2003:24) menjelaskan bahwa kaum laki-laki adalah “sang diri” sedangkan kaum
perempuan adalah “sang liyan”. Menurut pandangan Beauvoir jika laki-laki ingin
mendominasi, maka ia harus mensubordinasi perempuan. Menurutnya ada empat cara
yang bisa dilakukan oleh perempuan dalam proses transedensi, yaitu (1) Perempuan
dapat bekerja; (2) Perempuan manusia intelektual; (3) Perempuan mencapai
transformasi sosialis masyarakat; (4) Perempuan dapat menolak ke liyanannya melalui
pandangan kelompok dalam masyarakat. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa paham
mengenai feminisme eksistensialis menekankan bahwa keberadaan perempuan ialah
sebagai manusia yang memiliki pikiran, sikap serta memiliki cara bertindak sendiri.
Maka dari itu, yang menjadi point pentingnya ialah bagaimana usaha untuk
menganalisis lebih dalam lagi mengenai kajian feminisme eksistensialis terutama yang
terdapat dalam anime arte.

Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan terhadap penelitian dan
penulisan yang sesuai dengan topik ini, penelitian mengenai feminisme sudah ada yang
dipublikasikan. Penelitian ini tidak lepas dari tinjauan pustaka yang berkaitan yang
dijadikan sebagai referensi. Untuk referensi yang pertama adalah sebuah jurnal yang
berjudul “Eksistensi Perempuan Dalam Novel Sempurna Karya Novanka Raja” (2018)
oleh Risma Khairun Nisya dan Andina Dwi Komalasari mahasiswa Universitas
Majalengka. Referensi selanjutnya sebuah jurnal yang berjudul “ Dinamika Eksistensi
Perempuan Dan Kritik Sosial Dalam Sastra (Analisa Struktural Trilogi Novel
Ronggeng Dukuh Paruk Karya Ahmad Tohari)” (2018) oleh Delmarrich Bilga Ayu
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Permatasari mahasiswa Universitas Bhayangkara Surabaya. Referensi terakhir sebuah
jurna yang berjudul “Eksistensi Perempuan Dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku
Perempuan Karya Thsan Abdul Quddus” (2018) oleh Indah Ika Ratnawati mahasiswi
Universitas Balikpapan.

Berdasarkan uraian diatas, masalah yang akan dibahas adalah bagaimana
eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam anime Arte. Penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk memperbanyak pandangan mengenai kajian dalam bidang feminisme.
Secara khususnya penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
eksistensi perempuan dalam anime Arte.

Metode

Penelitian ini menggunakan sumber data primer berupa anime yang berjudul
Arte. Anime Arte merupakan anime yang diadaptasi dari manga yang judulnya sama
yang ditulis oleh Kei Ookubo. Anime Arte memiliki 12 episode yang berdurasi selama
25 menit di masing-masing episodenya. Pemilihan anime ini sebagai sumber data
dikarenakan tema yang diangkat dalam ceritanya sarat akan feminisme dan kuatnya
budaya patriarki terhadap kaum perempuan.

Metode dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode simak dengan menggunakan teknik lanjutan catat. Metode
simak dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyimak berulang kali anime Arte
kemudian mencatat data-data yang termasuk feminisme eksistensialis pada tokoh
perempuan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Menurut Endraswara (2013:5) menyatakan bahwa metode deskriptif merupakan cara
menganalisis sebuah data dengan menguraikan data yang telah ditemukan ke dalam
kata-kata bukan dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini analisis data dilakukan
dengan cara menyajikan data dalam bentuk percakapan yang kemudian dijabarkan
menurut eksistensi dari tokoh perempuan dalam anime Arte. Data yang telah di
temukan selanjutnya di terjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia. Selanjutnya, menarik
kesimpulan dan memverifikasi yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan teori
yang digunakan.

Metode penyajian hasil data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode informal. Menurut Zain (2014:114) menyatakan bahwa metode informal
merupakan metode penyajian hasil data dengan cara menguraikan dengan
menggunakan kata-kata biasa. Dalam penelitian ini hasil data dipaparkan dengan
menggunakan Bahasa Indonesia yang mudah dipahami.

Hasil dan Pembahasan

Menurut Simone De Beauvoir dalam bukunya yang berjudul Second Sex
(2003:24) menyatakan bahwa kaum laki-laki disebut sebagai “sang diri” sedangkan
kaum perempuan disebut sebagai “sang liyan” (the other). Menurut kaum laki-laki,
jika mereka ingin merasa bebas, maka mereka harus memarginalkan kaum perempuan.
Ia melihat bahwa kaum laki-laki mulai memahami bahwa mereka bisa untuk
mendominasi perempuan dengan cara membuat pelabelan buruk terhadap perempuan.
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Dalam menuju proses perubahan, menurtu Simone De Beauvoir terdapat empat cara
yang dapat dilakukan oleh kaum perempuan yaitu 1) Kaum perempuan dapat bekerja
adalah perempuan mampu untuk bekerja sendiri untuk menentukan nasibnya, 2)
Seorang perempuan bisa menjadi manusia yang intelektual adalah perempuan yang
mampu untuk menggunakan kecrdasannya untuk menjawab persoalan yang tengah
dihadapi tanpa membutuhkan bantuan penuh dari orang lain , 3) Perempuan mampu
untuk bekerja untuk mendapatkan perubahan sosial dalam masyarakat adalah
perempuan yang mampu memberikan perubahan yang bisa diterima dan bermanfaat
bagi masyarakat umum, dan terakhir 4) Seorang perempuan dapat untuk menolak ke
li-yanannya adalah perempuan yang mampu untuk membebaskan dirinya dari
lingkungan yang tidak memperkenankannya untuk terlibat dalam kegiatan yang
sebenarnya ia mampu untuk lakukan. Berikut analisis eksistensi perempuan pada
tokoh utama dalam anime Arte yang telah ditemukan dalam beberapa data.

Perempuan dapat bekerja

Data (1) yang ditemukan terdapat pada episode 06, dari menit ke 12:20 sampai
dengan 14:10 yang bertempat di aula besar tempat seluruh anggota studi lukis dan
tuannya berkumpul. Pada data (1) merupakan adegan yang menceritakan Arte dibentak
dan disuruh bekerja lebih cepat oleh Leo agar lukisan mereka cepat selesai. Terdapat
dalam dialog sebagai berikut.

L oY e ERLoTh, L7BRHYTES ] 2o 10 HEMZ
RoTWARIPHEE s 1 KZRMALTIWw! BALA HigoH
DR T |

TvYzu PROR 2

TT A, D IRNLE, FffFEcawTCIBdAN,

Tvyazn o AREFFRENIC R o 2@RIEICED R A R WA TLE L ThW AT,
T AL BT E AL HTh XY A EE %K
FCRo T ABICODPRWITTI ARBICH WS » o T, (K
BOMEFIINRELETHOEB I, EXRLABHTICE>TL S X,

TNT cTvYu, RE ORLR, BVt ),

Leo . Bakayaro nani o yatteru. Mura ga ari sugida! Kono 10-kakan nani o

yatte ita! Yarinaosetsu! Mizu o kokan shite koi! Hayakushiro! Enogu
ga tarinai zo!

Angelo : Daijobu?

Arte : Un. M6 daijobu. Katadzuke made sasete gomen ne.

Angelo : Kytuikei jikan ni natta totan ni sugata ga mienainde shinpai shite ita nda.
Masaka. ... Kon'na... ... Kakoku sugiru nda yo otoko demo kitsui jirodo

o tsudzukete yatte... hitome ni tsukanai tokoro de kon'nafuni hai chatte.
Kyiikei-go no shigoto wa yasuma sete moraou. Boku ga Reo oyakata ni  itte

kuru yo.

Arte : Angelo, watashiha daijobu. Arigato.

Leo : Bodoh ! Apa yang kau lakukan ? Ini sangat tidak rata ! Apa yang kau
lakukan selama 10 hari itu ? Ulangi !! Ganti airnya ! Cepat ! Catnya tidak
cukup !

Angelo : Apa kamu tidak apa-apa ?
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Arte : Ya sudah tidak apa-apa. Maaf membuatmu membereskan pekerjaanku

Angelo : Aku khawatir karena aku tak melihatmu saat istirahat. Ternyata kamu
begini. Membuatmu bekerja keras yang bahkan berat bagi laki-laki.
Sampai membuatmu muntah begini. Setelah istirahat ini, berhentilah
bekerja dulu. Aku akan memberitahu Tuan Leo.

Arte : Angelo, aku baik-baik saja. Terima kasih.

Pada data (1) menceritakan bahwa ada seseorang yang keberatan saat Leo
mengangkat Arte untuk menjadi muridnya sehingga mereka memberikan syarat bahwa
Arte harus bisa menunjukkan kemampuannya ketika ada kegiatan melukis di gereja
nanti, dimana disana akan ada banyak pelukis lain dan tuan mereka yang
memperhatikan pekerjaan Arte. Namun disana Leo tidak memperlakukan Arte dengan
lembut, ia memperlakukannya sama seperti pelukis pria yang lainnya. Pada adegan
tersebut Leo membentak Arte dengan nada tinggi yang di dengar oleh banyak orang.
Namun Arte tidak mengubris apa yang dikatakan oleh tuannya. Apa yang diminta oleh
tuannya akan segera ia lakukan. Bahkan ketika jam istirahat Angelo menemukan Arte
berada di halaman belakang sedang dalam keadaan muntah. Angelo yang melihat
kejadian itu berencana untuk mengatakan itu kepada Leo, namun Arte melarangnya
dan berusaha meyakinkan Angelo bahwa ia tidak apa-apa. Hal tersebut membuat Arte
tergolong kedalam perempuan dengan pekerja keras. Meskipun ia adalah seorang
wanita, ia tidak memperlihatkan bahwa ia adalah perempuan yang lemah. Sekeras
apapun bentakan yang ia terima dari tuannya, tidak ia masukan ke hati, namun hal itu
yang membuatnya menjadi lebih bersemangat untuk membuktikan kepada kaum laki-
laki yang saat itu berada di sana, bahwa perempuanpun dapat bekerja di bidang
pekerjaan yang berat sekalipun.

Seorang perempuan bisa menjadi manusia yang intelektual

Data (2) yang di temukan terdapat pada episode 05, dari menit ke 09:36 sampai
dengan 12:30 yang bertempat di rumah Tuan Ubertino. Pada data (2) ini merupakan
adegan ketika Arte sedang bernegosiasi dengan Tuan Ubertino. Terdapat dalam dialog
sebagai berikut.

TNT PESHIZ. YRAT 4= RRICK Y TRV E L 20D
BIHEFEOBHELZ I THZICSY L, EHHWZ Z D
XETT 2, TOFEGEY OMETIEWMA A EL TE Y £

ED
TRLT A=) PENICOWTIHEHEEL 2725 5 PR X & 5,
TNT PINTREASTARY TEY T8 A, Effize bkl %

S>TELNZE LT, BADOHSETNIZZ DMEE D
il D ENDd D LR AENTL LS, FAbDOTFEIE: - -
OG- 2N T OHM%Z i bE 2ffifEiod 2 b D%
EY R 2Hind 0 T3, e, AEEOHRATT, FA
DEETT, BEORL LLGAREVELZLTEY LT,
7 4L VY 2 DOBRICHEANE B 72FEOBHLHIT L TL
YO ?2 R ENERICIEL T ENTE T T, GO
EEIHICEDTILHITET,
TRLT 4 — ) CHLWEKELZ L e, VLTS, HTLWENEL X
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Arte

Ubertino

Arte

Ubertino

Arte

Ubertino

Arte

Ubertino

CHPA VLTS, 7L, ROMGD D DA
RITNIE XX TIEEPAZ/NR !
: Kyo wa, uberutino-sama ni yori go manzoku itadaku tame no
oshigoto no ohanashi o sa sete itadaki ni mairimashita. Senjitsu
itadaita kono chiimonshodesuga, kono chiimon-dori no zairyode wa
hoshii ga fusoku shite orimasu.

: Sore ni tsuite wa senjitsu hanashitadarou? Nando setsumei sa

seru.

: Korede wa zen zzen tarite orimasen. Kokana zairyo o tsukatte
tsukura reta to shite mo, shokunin no ude ga nakereba sono
zairyo-hi-bun no kachi mo nai mono shika dekinaideshou.
Watashitachi no kobo wa watashi no oyakata wa soredake no
hoshii o shiharawa seru kachi no aru mono o tsukuridaseru ude
ga arimasu. Soreto, watashi kizoku no shutsuna ndesu. Watashi
no shiisakudesu. Kizoku no musumerashiku iroirona naraigoto o
shite orimashita. Firentsu~E no gaka ni amimono o naratta koto
no aru mono wa irudeshou ka? Watashi wa sore o e ni ikasu koto
ga dekimasu. Watashi ga e no kachi o sarani takamete
sashiagemasu.

: Atarashi keiyakusho o yokose sain shite yaru. Atarashi
keiyakusho o yo kose sain shite yaru. Tadashi, washi no nattoku no
iku mono ga dekinakereba tadade wa okan zo komusume!

: Hari ini saya bertujuan untuk membicarakan bagaimana
membuat pesanan anda menjadi lebih menguntungkan bagi
anda. Tentang pesanan yang kami terima tempo hari, upah yang
diberikan untuk membuat pesanannya tidak sepadan dengan
bahan-bahan yang di tulis di sini.

: Kita sudah membicarakannya, kan ? Berapa kali aku harus
menjelaskannya ?

: Itu tidak sepadan sama sekali. Meski lukisan tersebut dibuat dari
bahan yang mahal, tanpa kemampuan dari seorang pelukis, anda
tidak bisa mendapatkan lukisan yang sepadan upahnya. Di studio
kami, tuan saya berkemampuan untuk membuat sesuatu yang
sepadan dengan upahnya. Selain itu saya berasal dari keluarga
bangsawan. Ini yang saya pelajari. Keuntungan seorang gadis dari
keluarga bangsawan adalah bisa belajar banyak hal. Apakah
menurut anda di Firenza ada pelukis yang belajar merajut ? Saya
bisa menggunakan kemampuan tersebut dalam melukis. Saya akan
menaikan harga dari lukisan tersebut lebih tinggi.

: Aku akan membuat kontrak baru denganmu. Tapi aku tidak akan

memperbolehkanmu memberiku sesuatu yang tak memuaskan.

Pada data (2) terdapat adegan yang menceritakan bahwa Arte dan Leo
mendapatkan pesanan lukisan dari Tuan Ubertino. Namun upah yang diberikan tidak
sesuai dengan harga cat dan kemampuan yang dimiliki oleh Leo. Arte akhirnya pergi
sendiri ke rumah Tuan Ubertino untuk bernegosiasi mengenai pesanan yang di pesan
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olehnya. Meskipun awalnya tawaran itu ditolak oleh tuan Ubertino, Arte tidak
kehabisan akal agar tuan ubertino menyetujui tawaran itu. Ia juga menyebutkan bahwa
dirinya berasal dari kalangan bangsawan dimana ia bisa belajar banyak hal, hal itu ia
lakukan agar tuan Ubertino yakin bahwa Arte bisa memberikan hal yang bagus. Hal
itu membuat Arte tergolong ke dalam perempuan yang bisa menjadi intelektual. Hal
itu terlihat ketika Arte meyakinkan tuan Ubetino bahwa ia bisa memberikan
keuntungan yang tinggi padanya karena ia adalah seorang bangsawan. Dalam hal ini
Arte bukanlah perempuan yang sombong, melainkan ia adalah orang yang
menggunakan ilmu atau kecerdasannya yang ia dapat dari statusnya sebagai wanita
bangsawan untuk bekerja dan menjawab permasalahan yang ia hadapi. Hal ini sejalan
dengan pemikiran Simone De Beauvoir dalam bukunya the second sex yang
menyatakan bahwa perempuan dapat bekerja dan menjadi intelektual tanpa perlu
khawatir dengan kemampuan dirinya jika dilihat dari sisi biologisnya.
Perempuan bisa bekerja untuk mencapai perubahan sosial dalam masyarakat
Data (3) yang ditemukan terdapat pada episode 12, dari menit ke 15:57 sampai
dengan 18:33 yang bertempat di sebuah gereja. Pada data (3) merupakan adegan ketika
Arte menyelesaikan lukisan Leo. Terdapat dalam dialog sebagai berikut.

TT
TARVT A=)

T T

Ty nm

LEI2UN

Arte
Ubertino

Arte

Angelo

Otoko no hito

Arte
Ubertino
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: Ikenai, kakanakya.

: A musume, daijobuka. Fukkatsu-sai made wa ato mikka son'na
jotai de kansei sa se rareru no ka.

. Watashi no pésudato ato itsuka wa kakatte shimau. Tashika ni
kono mamadato...

: Arute. Nande modotte kita koto o oshiete kurenakatta nda yo.
Demo yokatta mo kaettekonai ka to omotta yo. Ja sagyo saikai shiyou
ka. Boku mo tetsudau yo. Chanto dani iro ya katachi no kyoka wa
soshitara oyakata mo nonde hayaku ikanai n datte. Fukkatsu-sai
made ni zettai ni kansei sa se yo.

. Mo yatteru yatterun. Oretachi mo tetsudai ni kitazo. Kobo no
shigoto ga owatta ato shika sagyo dekinaikedo na. Arute chotto
yasume.

: Gawat ! Aku harus melukis !

: Nona, apakah kau baik-baik saja ? Tiga hari lagi paskah, apa kau
bisa menyelesaikannya dengan kondisimu ?
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Arte : Dengan kecepatanku, ini akan selesai dalam lima hari. Memang
benar, jika terus begini....
Angelo : Arte ! Kenapa kau tidak memberitahuku kalau kau sudah

kembali ?! Tapi syukurlah, aku kira kau tidak akan kembali. Ayo kita
kembali bekerja. Aku juga akan membantumu. Aku sudah dapat izin
dari Tuan Danilo. Lalu dia menjawab “kenapa tidak datang lebih
awal?” Ayo kita selesaikan sebelum paskah.

Laki-laki lain : Ah, sedang dikerjakan. Kami juga akan membantu. Kami tidak
bisa membantu sebelum pekerjaan kami di studio selesai. Arte
beristirahatlah sebentar.

Pada data (3) terdapat adegan yang menceritakan ketika Arte mencoba untuk
membantu Leo menyelesaikan lukisannya di gereja sebelum paskah. Leo yang saat itu
terbaring sakit tidak bisa untuk membantu Arte menyelesaikan lukisannya. Arte terus
bekerja tanpa pernah istirahat dan tidak ada yang membantunya. Namun ketika sedang
berbicara dengan tuan Ubertino, Angelo datang dan ingin membantunya. Tidak lama
kemudian datang juga para pelukis laki-laki dari stuio lain yang ikut membantunya.
Pelukis laki-laki itu dulu adalah orang yang sangat menentang Arte untuk menjadi
pelukis. Namun karena mereka melihat langsung kegigihan Arte untuk mencapai
mimpinya, lambat laun mereka mulai menerima Arte untuk menjadi bagian dari
pelukis saat itu. Arte sangat terkejut, merasa sangat senang akan perubahan yang
terjadi. Hal itu membuat Arte menjadi sosok perempuan yang berhasil membawa
perubahan dalam lingkungan masyarakat. Meskipun sebelumnya ia direndahkan
namun sekarang kaum laki-laki lebih menghargai adanya seorang wanita di
lingkungan mereka.

Perempuan dapat untuk menolak ke li-yanannya

Data (4) terdapat pada episode 01 menit 03:33 sampai dengan menit 04:16 yang
berlatar di rumahnya. Pada data (4) menunjukkan adegan ketika ibunya membakar
seluruh lukisan Arte. Terdapat dalam dialog sebagai berikut.

BRI A P ZFETODVAATIEREGICGHEICENLLNTL T D b,
TFoT TSN B RIC T EBF ATRICTRETT
BRI A P KERZETT, Db 15 R23DEL0005TT X,

BREPECLA BV RLEZFZEIHECTCE v, ZALRBEFZE-
T NB3SEHERTORAERI LD X, kT bicEiEr L
WERBSZLBITICRICALNS LRV DTT X,

TLT CBREDE Y e b G o T iFE RE L CETEO N T
55 HHD R WEEDO Z & TTH?

BT A AR ENSE TS0t B oTniornIngrh 3L,

Okaasan . Koko made nomerikonde wa tonogata ni gyaku ni akire rarete shimau wa.
Arte : Tonogata ni suka reru nani koto ga son'nani daijidesu ka? !
Okaasan : Daijina kotodesu. Anata mo 15 ni naru nodakara wakarudesu yo. O

tosama ga nakunari taishita djisankin mo yoi dekinai. Son'na anata o moratte
kureru kata o sagasu no wa taihen'na kotona no yo. Shorai matomo ni seikatsu
o shitai to omottara tonogata ni kiniira reru shika nai nodesu yo.

Arte . Okasama no iu matomona seikatsu tte sukina koto mo dekizu otoko no
shita de kobi o uru jiyii no nai seikatsu no kotodesu ka?
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Okaasan . Watashi ga dore dake anata no koto o omotte iru no ka izure wakarimasu
yo.

Ibu : Kalau kamu terlalu mendalaminya, para pria akan tidak tertarik
kepadamu.

Arte : Apa disukai oleh para pria sangat penting ?

Ibu : Itu hal yang sangat penting. Kamu sudah hampir 15 tahun. Kamu

harusnya sudah paham bukan ? Dengan meninggalnya ayahmu, kita tidak bisa
menyiapkan mahar yang banyak. Akan sulit nantinya mencari seseorang yang
akan menerimamu. Kalau kamu ingin hidupmu tenang di masa depan,
pilihanmu hanyalah harus bisa disukai oleh para pria tersebut.

Arte : Apa “hidup tenang” yang ibunda bicarakan itu, berdiam di rumah dan
tidak bisa melakukan apa yang kumau, dan hidup setiap hari layaknya burung
di dalam sangkarnya ?

Ibu : Suatu hari, kamu akan paham betapa ibu sangat memikirkan dirimu.

Pada data (4) terdapat adegan yang menceritakan ketika ibunya membakar
semua lukisan yang Arte miliki. Arte tidak terima akan tindakan yang dilakukan oleh
ibunya. Ibunya tidak mengizinkannya untuk menjadi pelukis, ia meminta agar Arte
bisa disukai oleh laki-laki. Karena menurutnya perempuan yang menjadi pelukis tidak
akan disukai oleh kaum laki-laki. Namun hal itu ditentang oleh Arte. Ia lebih memilih
untuk menentukan pilihan hidupnya, meskipun ia harus berjuang sendiri. Ia tidak ingin
hidupnya seperti burung dalam sangkar yang tidak bisa berbuat apa-apa. Maka dari itu
ia akan membuktikan kepada ibunya bahwa ia bisa menjadi apa yang ia inginkan. Hal
itu membuat Arte menolak ke liyanannya sebagai seorang anak. Hal itu bukan
bermaksud untuk menjadi anak yang durhaka, namun ia ingin agar ibunya tidak
memandang posisi perempuan hanya berada di bawah laki-laki dan tidak bisa
memutuskan pilihan hidupnya sendiri.

Simpulan

Berdasarkan analisis pada anime Arte di atas, eksistensi yang di tunjukkan pada
tokoh utama perempuan dalam anime tersebut antara 1. Perempuan dapat bekerja, hal
ini terlihat ketika Arte bekerja keras dan pantang menyerah ketika mengerjakan
pekerjaan berat yang umumnya dilakukan oleh laki-laki. 2.Kaum perempuan bisa
menjadi manusia yang intelektual, hal ini tercermin ketika ia memberikan saran
dengan menggunakan statusnya sebagai wanita bangsawan kepada tuan Ubertino agar
upah yang ia minta bisa disetujui olehnya. 3. Perempuan bisa bekerja untuk mencapai
perubahan sosial dalam masyarakat, hal ini tercermin ketika para pelukis laki-laki yang
pada awalnya menganggap Arte adalah pengganggu, sekarang justru lebih bersikap
terbuka akan kehadirannya. 4. Perempuan dapat untuk menolak ke li-yanannya, hal ini
tercermin ketika Arte menentang keinginan ibunya dan menentukan jalan hidupnya
dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Ke empat data yang ditemukan diatas
menunjukkan bahwa feminisme eksistensialis pada anime Arte ini dapat di rasakan
dan menunjukkan bahwa kelas sosial seorang perempuan pada zaman itu yang
seharusnya posisinya berada di bawah laki-laki, namun ternyata bisa menjadi sosok
yang paling menonjol.
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